Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, VVolume 10, Nomor 1, Maret 2026 HIm 36-44

PENGARUH INDEPENDENSI, KOMPETENSI, DAN SKEPTISISME
PROFESIONAL AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT

Nabila Syahdinda Fajar Putri
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Jakarta
Jalan K.H Ahmad Dahlan, Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesia
Email: nabilasyahdindazz@gmail.com

Titik Agus Setiyaningsih
Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Jakarta
Jalan K.H Ahmad Dahlan, Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten, Indonesia
Email: ta.setiyaningsih@umj.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengalaman auditor dalam hubungan
independensi, kompetensi, dan skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas audit. Kualitas audit
merupakan faktor penting dalam menjaga keandalan laporan keuangan, khususnya pada sektor
perbankan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui
penyebaran kuesioner kepada auditor pada Regional Business Control PT Bank Syariah Indonesia di
Jakarta. Data dianalisis menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian
statistik, dapat disimpulkan bahwa independensi auditor, kompetensi auditor, dan skeptisisme
profesional auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dengan arah dan tingkat signifikansi yang
berbeda. Skeptisisme profesional auditor terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit, sedangkan independensi dan kompetensi auditor tidak menunjukkan pengaruh positif yang
konsisten pada model MRA. Variabel pengalaman auditor terbukti memoderasi pengaruh independensi
auditor dan skeptisisme profesional auditor terhadap kualitas audit, namun tidak memoderasi pengaruh
kompetensi auditor. Skeptisisme profesional menjadi variabel yang paling dominan dalam
meningkatkan kualitas audit, sedangkan pengalaman auditor berperan sebagai moderator pada
hubungan tertentu.
Kata Kunci: Independensi Auditor, Kompetensi Auditor, Skeptisisme Profesional, Pengalaman
Auditor, Kualitas Audit

Abstract

This study aims to analyze the role of auditor experience in the relationship between auditor
independence, competence, and professional skepticism on audit quality. Audit quality is a crucial
factor in maintaining the reliability of financial statements, particularly in the banking sector. This
research employed a quantitative approach using a survey method by distributing questionnaires to
auditors at the Regional Business Control of PT Bank Syariah Indonesia in Jakarta. Data were analyzed
using Moderated Regression Analysis (MRA). The results indicate that auditor independence and
professional skepticism have a significant effect on audit quality, while auditor competence does not
have a significant effect. Auditor experience moderates the relationship between auditor independence
and professional skepticism on audit quality but does not moderate the relationship between auditor
competence and audit quality. This study concludes that auditor experience plays an important role in
strengthening independence and professional skepticism to improve audit quality.
Keywords: Auditor Independence, Auditor Competence, Professional Skepticism, Auditor Experience,
Audit Quality

I. PENDAHULUAN
Auditor berperan secara strategis Auditor  melaksanakan  evaluasi
sebagai sistem peringatan dini dalam terhadap proses bisnis dan menyusun
mendeteksi potensi penyimpangan dan rekomendasi perbaikan yang bertujuan
risiko terjadinya kecurangan [1]. untuk memperkuat sistem. Kualitas

Putri dan Setyaningsih, Pengaruh Independensi, Kompetensi.... Page 36


mailto:ta.setiyaningsih@umj.ac.id

audit  mencerminkan  kemampuan
auditor dalam mendeteksi salah saji
material, menilai kelalaian signifikan,
serta melaporkan kecurangan sesuai
dengan standar audit yang berlaku
umum, yang sangat bergantung pada
independensi auditor [2]. Kualitas
audit yang tinggi  memberikan
keyakinan bagi pemangku kepentingan
dalam pengambilan keputusan yang
akurat dan bertanggung jawab [3]

Fenomena kasus dugaan
kecurangan kredit di beberapa kantor
cabang Bank Syariah Indonesia (BSI),
seperti manipulasi data debitur dan
pencairan kredit fiktif [4], serta dugaan
penyelewengan fasilitas Kredit
Pemilikan Rumah (KPR) senilai Rp10
miliar di BSI Rantauprapat oleh
seorang pegawai yang melanggar
prosedur penyaluran  kredit [5],
menunjukkan bahwa fungsi
pengendalian dan pengawasan internal
masih menghadapi tantangan dalam
mencegah praktik kecurangan. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa kualitas
audit internal, khususnya pada unit
Regional Business Control (RBC),
perlu terus diperkuat guna memastikan
efektivitas pengendalian, kepatuhan
terhadap prosedur, serta pencegahan
fraud secara berkelanjutan.

Regional  Business  Control
(RBC) Bank Syariah Indonesia (BSI)
berperan  dalam  menjaga  dan
memastikan kepatuhan, pengelolaan
risiko operasional, dan kualitas audit di
tingkat regional. Sebagai fungsi
pengawasan,  Regional  Business
Control (RBC) bertugas memastikan
implementasi dari kepatuhan,
pengendalian risiko operasional, serta
efektivitas  pengendalian internal.
Perannya mencakup pencegahan,
pengendalian transaksi, dan
pemeriksaan khusus pada tingkat
wilayah, area, dan cabang [6]

Penelitian ini menggunakan teori
atribusi sebagai landasan teoretis untuk
menjelaskan ~ bagaimana  auditor
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mengatribusikan perilaku dan hasil
kerja berdasarkan faktor internal
maupun eksternal [7]. Penelitian
terdahulu olen Dwitami & Kuntadi
(2023) mengidentifikasi bahwa
independensi, kompetensi, dan
skeptisisme  profesional  sebagai
determinan utama kualitas audit [8].
Hasil penelitian terkait kompetensi dan
pengalaman auditor masih
menunjukkan temuan yang tidak
konsisten, serta sebagian  besar
penelitian sebelumnya berfokus pada
auditor eksternal atau sektor publik.
Penelitian yang menempatkan
pengalaman auditor sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara
independensi, kompetensi, dan
skeptisisme  profesional  terhadap
kualitas audit, khususnya dalam
konteks perbankan syariah berskala
nasional masih sangat terbatas.

Artikel ini  bertujuan untuk
menganalisis pengaruh independensi,
kompetensi, dan skeptisisme
profesional auditor terhadap kualitas
audit dengan pengalaman auditor
sebagai variabel ~moderasi pada
Regional Business Control PT Bank
Syariah Indonesia di Jakarta. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengujian
peran pengalaman auditor sebagai
variabel moderasi dalam memperkuat
atau memperlemah hubungan antara
faktor profesional auditor dan kualitas
audit dalam lingkungan perbankan
syariah, sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris dan
praktis bagi pengembangan kualitas
audit internal.

Latar belakang tersebut,
penelitian ini perlu dilakukan kembali
dengan menguji ulang faktor-faktor
yang telah dikaji sebelumnya, disertai
penambahan variabel pengalaman
auditor.  Alur  pemikiran  yang
mendasari penelitian ini selanjutnya
dituangkan dalam kerangka pemikiran
sebagai berikut:
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Atribusi (Attribution theory)

Heider menjelaskan bahwa teori
atribusi (attribution theory) merupakan
teori  yang  digunakan untuk
menafsirkan perilaku individu dengan
menelusuri penyebab yang
mendasarinya [9]. Robbins dan Judge
juga menyatakan bahwa teori atribusi
menjelaskan  bagaimana tindakan
seseorang dipengaruhi oleh penilaian
terhadap penyebab suatu peristiwa,
apakah bersumber dari faktor internal
atau eksternal [7]. Penilaian tersebut
membentuk atribusi yang tidak hanya
membantu individu memahami alasan
di balik suatu perilaku, tetapi juga
memengaruhi respons dan tindakan
yang diambil selanjutnya terhadap
perilaku tersebut.

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan teori atribusi karena
relevan untuk digunakan menjelaskan
bagaimana independensi, kompetensi,
dan skeptisisme profesional auditor
memengaruhi  kualitas audit. Cara
auditor saat mengatribusikan penyebab
suatu informasi atau temuan audit akan
memengaruhi pertimbangan
profesional, pengambilan keputusan,
serta hasil audit yang dihasilkan.

Teori atribusi digunakan untuk
menjelaskan bagaimana pelaku usaha
menginterpretasikan faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku dan
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keputusan dalam aktivitas Dbisnis.
Berdasarkan teori tersebut, setiap
variabel dalam penelitian ini memiliki
landasan konseptual yang saling
berkaitan. ~ Variabel independen
dijelaskan sebagai faktor yang diduga
menimbulkan perubahan pada variabel
dependen, sehingga hubungan
antarvariabel dapat dipahami secara
logis. Pengembangan hipotesis disusun
berdasarkan penjelasan teori, hasil
penelitian terdahulu, dan argumentasi
konseptual yang menunjukkan adanya
pengaruh antarvariabel.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif yang
merupakan pendekatan yang
memanfaatkan data numerik untuk
menjawab  pertanyaan  penelitian,
dengan menekankan pada pengukuran
objektif, prosedur pengumpulan data
yang terstandar, serta analisis statistik
guna  menguji  hipotesis  atau
menjelaskan suatu fenomena [10].
Metode ini dipilih untuk mengevaluasi
keterkaitan dan dampak antara variabel
bebas (independensi, kompetensi, dan
skeptisisme) terhadap variabel terikat
(kualitas audit) dan terhadap variabel
moderasi (pengalaman auditor).

Populasi  penelitian  adalah
auditor pada Regional Business
Control PT Bank Syariah Indonesia di
Jakarta. Sampel ditentukan
menggunakan purposive sampling
dengan kriteria auditor yang terlibat
langsung dalam proses audit. Data
dikumpulkan  melalui  pemberian
kuesioner menggunakan skala Likert 4
(empat) poin.

Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh langsung
independensi, kompetensi, dan
skeptisisme  professional terhadap
kualitas audit serta Moderated
Regression Analysis (MRA) untuk
menganalisis  peran  pengalaman
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V.

auditor sebagai variabel moderasi.
Pengolahan  data  dibantu  oleh
perangkat lunak statistic SPSS versi 29
untuk memastikan akurasi, konsistensi,

dan keandalan hasil analisis.

4.1 Hasil Penelitian
Metode regresi linear berganda

merupakan

bertujuan
menganalisis hubungan antara satu
variabel dependen dengan dua atau
lebih variabel independen [11].

teknik
untuk

HASIL DAN PEMBAHASAN

statistik  yang
menguiji

dan

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients
Standa
rdized
Unstandardized | Coeffi
Coefficients cients
Std.
Model B Error | Beta t Sig.
1[(C) | 3.035| 2.079 1.460| .153
X1 .056 121 .071 464 | 645
X2 .155 131 A77| 1.181| .245
X3 430 141 597 | 3.054| .004

a. Dependent Variable: KualitasAudit_Y

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda, diperoleh persamaan

Y =3,035+0,056X: + 0,155X> + 0,430Xs

te

Nilai konstanta sebesar 3,035
menunjukkan bahwa apabila variabel
independensi, kompetensi, dan
skeptisisme profesional auditor berada
pada kondisi konstan atau bernilai nol,
maka kualitas audit tetap memiliki nilai

positif sebesar 3,035.
Koefisien  regresi  variabel
independensi auditor (Xi) sebesar

0,056 menunjukkan adanya hubungan
positif antara independensi auditor dan
kualitas audit. Artinya, peningkatan
independensi auditor cenderung diikuti
oleh peningkatan kualitas audit,
dengan asumsi variabel lain tetap.
Hasil penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian oleh  Simanjuntak dan

Noormansyah (2024) yang
menunjukkan bahwa independensi
berpengaruh positif terhadap kualitas
audit [12].

Selanjutnya, koefisien regresi
kompetensi auditor (X2) sebesar 0,155
mengindikasikan bahwa kompetensi
auditor berpengaruh positif terhadap
kualitas  audit.  Sejalan  dengan
penelitian oleh Santoso & Yanti (2025)
berpengaruh positif terhadap kualitas
audit [13]. Hal ini menunjukkan
kompetensi terbukti bahwa semakin
tinggi kompetensi yang dimiliki
auditor, baik dari aspek pengetahuan
maupun  keterampilan  profesional,
maka kualitas audit yang dihasilkan
juga akan semakin baik.

Sementara  itu,  skeptisisme
profesional auditor (X3) memiliki
koefisien regresi terbesar, yaitu sebesar
0,430. Temuan ini menunjukkan
bahwa skeptisisme profesional
memberikan pengaruh positif yang
lebih kuat dibandingkan variabel
independensi dan kompetensi. Hasil ini
sejalan  dengan penelitian  oleh
Hernando &  Nugroho  (2025)
skeptisisme Profesional berpengaruh
positif terhadap kualitas audit [14].
Sikap skeptis auditor yang ditunjukkan
melalui kewaspadaan, pemikiran Kritis,
serta evaluasi bukti audit yang
memadai berperan penting dalam
meningkatkan kualitas audit.

Kemudian metode analisis data
yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan Moderated Regression
Analysis (MRA) merupakan teknik
analisis yang digunakan untuk menguji

apakah suatu variabel moderasi
mampu memperkuat atau
memperlemah  hubungan  antara
variabel independen dan variabel

dependen [15]. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui peran variabel
moderasi dalam memengaruhi
kekuatan atau arah  hubungan
antarvariabel yang diteliti.
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Tabel 2
Hasil Uji MRA

Coefficientsa

Stand
ardize
d
Coeff
Unstandardize | icient

d Coefficients S
Std.

Model B Error | Beta t Sig.

1C -| 20.924 -.611
12.7
83
X1 -|  1.167 -| -2.496
291 3.692
3
X2 -| 2.008 -| -1.812
3.63 4.142
7
X3 6.72| 1.854| 9.327| 3.627| <,001
3
4 114 1.266| 1.186 .905
5

X1_ | .162 .066| 6.620| 2.460
Z

X2_ | .197 108 | 7.635| 1.820
Z

X3_ |-.346 .099 -
4 16.35
3

-3.500

a. Dependent Variable: KualitasAudit_Y

Berdasarkan  hasil  analisis
Moderated  Regression  Analysis
(MRA\) diperoleh persamaan regresi:
Y =-12,783 —2,913X: — 3,637X> +
6,723Xs + 1,145Z + 0,162(X1-Z) +
0,197(X2-Z) — 0,346(X5-Z) + &.

Nilai konstanta sebesar —12,783
menunjukkan bahwa apabila seluruh
variabel independen, variabel
moderasi, dan interaksi berada pada
kondisi konstan, maka kualitas audit
berada pada nilai negatif.

Hasil pengujian menunjukkan
bahwa independensi auditor (Xi)
memiliki koefisien negatif sebesar
—2,913 dan berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit (sig. 0,018 <
0,05). Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan independensi
auditor, tanpa mempertimbangkan
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peran pengalaman, justru diikuti oleh
penurunan kualitas audit.

Sementara  itu,  kompetensi
auditor (X2) juga menunjukkan
hubungan negatif dengan kualitas audit
dengan koefisien —3,637, namun
pengaruh tersebut tidak signifikan
secara statistik (sig. 0,079 > 0,05). Hal
ini mengindikasikan bahwa
kompetensi auditor secara langsung
belum mampu menjelaskan variasi
kualitas audit secara signifikan.

Sebaliknya, skeptisisme
profesional auditor (X3) terbukti
memiliki  pengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kualitas audit
dengan koefisien sebesar 6,723 dan
tingkat signifikansi < 0,001. Temuan
ini menegaskan bahwa sikap skeptis
auditor berperan dominan dalam
meningkatkan kualitas audit. Adapun
pengalaman auditor (Z) memiliki
hubungan positif terhadap kualitas
audit, namun pengaruh langsungnya
tidak signifikan (sig. 0,372 > 0,05),
sehingga pengalaman auditor lebih
tepat diposisikan sebagai variabel
moderasi.

Hasil interaksi menunjukkan
bahwa pengalaman auditor
memperkuat pengaruh independensi
auditor terhadap kualitas audit, yang
ditunjukkan oleh koefisien interaksi
positif sebesar 0,162 dan signifikan
secara statistik (sig. 0,019 < 0,05).
Sebaliknya, interaksi antara
kompetensi auditor dan pengalaman
auditor menunjukkan kecenderungan
memperkuat pengaruh  kompetensi
terhadap kualitas audit, namun efek
tersebut tidak signifikan (sig. 0,078 >
0,05).

Sementara itu, interaksi
skeptisisme auditor dengan
pengalaman auditor justru berpengaruh
negatif dan signifikan (koefisien
-0,346; sig. 0,001 < 0,05), yang
mengindikasikan bahwa pengalaman
auditor melemahkan pengaruh
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skeptisisme  profesional  terhadap
kualitas audit.

4.2 Pembahasan
Pengaruh  Independensi  Terhadap
Kualitas

Audit

Independensi pada auditor ini
mencerminkan kemampuan auditor
untuk bersikap objektif tanpa pengaruh
kepentingan tertentu. Hasil pengujian
menunjukkan nilai t hitung sebesar
0,464, yang lebih kecil dari t tabel
2,024, dengan nilai signifikansi sebesar
0,645 (>0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa independensi
auditor tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit. Temuan ini
seperti studi yang dilakukan Luter,
Setiyowati, dan Yogivaria (2021) yang
menjelaskan independensi memiliki
pengaruh negatif signifikan terhadap
kualitas audit [16]. Hal ini
mengindikasikan bahwa independensi
formal yang tinggi belum tentu
meningkatkan kualitas audit apabila
tidak didukung oleh lingkungan kerja
dan struktur organisasi yang kondusif.
H1: Pengaruh Independensi
Terhadap Kualitas Audit (Ditolak).

Kompetensi auditor  juga
menggambarkan  kemampuan dan
keahlian dalam melaksanakan tugas
audit. Hasil analisis menunjukkan nilai
t hitung variabel kompetensi sebesar
1,181, tingkat signifikansi 0,245 >
0,05. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi auditor tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kualitas audit. Serupa dengan hasil
penelitian Mongkito (2024) yang
menjelaskan ~ kompetensi  auditor
berpengaruh  negative dan tidak
signifikan terhadap kualitas audit [17].
Hal ini  mengindikasikan bahwa
kompetensi yang bersifat standar
belum tentu tercermin secara optimal
dalam praktik audit.
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H2: Pengaruh Kompetensi terhadap
Kualitas Audit (Ditolak).

Skeptisisme profesional
merupakan sikap kritis auditor dalam
mengevaluasi  bukti audit. Hasil
pengujian menunjukkan nilai t hitung
sebesar 3,054, lebih besar dari t tabel
2,024, dengan tingkat signifikansi
0,004 < 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  skeptisisme
auditor  berpengaruh  positif dan
signifikan terhadap kualitas audit.
sehingga skeptisisme auditor
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit. Temuan ini
sama seperti penelitian yang dilakukan
oleh Panggabean dan Pangaribuan
(2022) dengan hasil positif signifikan
[18], menegaskan bahwa sikap skeptis
berperan penting dalam meningkatkan
ketelitian dan keandalan hasil audit.
H3: Pengaruh Skeptisisme terhadap
Kualitas Audit (Diterima).

Sejalan  dengan  penelitian
Londa & Banda (2023) bahwa
pengalaman audit memperkuat
pengaruh  Independensi  terhadap
kualitas audit [19]. Hasil analisis
interaksi ini  menunjukkan bahwa
pengalaman  auditor =~ memperkuat
pengaruh  independensi  terhadap
kualitas audit dengan nilai t hitung
sebesar 2,460, lebih besar dari t tabel
2,024, tingkat signifikansi 0,019 < 0,05
yang mengindikasikan bahwa
pengalaman auditor mampu
memperkuat pengaruh independensi
terhadap kualitas audit, karena auditor
yang berpengalaman lebih mampu
menerapkan sikap independen secara
efektif dalam praktik audit.

HA4: Pengalaman auditor
memaoderasi pengaruh independensi
terhadap kualitas audit (Diterima).

Pengalaman  auditor  tidak
mampu memoderasi pengaruh
kompetensi terhadap kualitas audit

Putri dan Setyaningsih, Pengaruh Independensi, Kompetensi.... Page 41



dengan nilai nilai t hitung sebesar
1,820, lebih kecil dari t tabel 2,024,
tingkat signifikansi 0,078 > 0,05, yang
menunjukkan bahwa pengalaman tidak
memberikan penguatan tambahan atas
kompetensi yang telah distandarkan.
Penelitian oleh Widyawati & Dahlan
(2024) menghasilkan temuan yang
serupa kompetensi auditor pada
kualitas audit tidak mampu dimoderasi
oleh pengalaman kerja.

H5: Pengalaman auditor
memoderasi pengaruh kompetensi
terhadap kualitas audit (Ditolak).

Sebaliknya, pengalaman
auditor memoderasi pengaruh
skeptisisme terhadap kualitas audit
dengan nilai t hitung sebesar —3,500,
yang secara absolut lebih besar dari t
tabel 2,024, dengan tingkat signifikansi
0,001 < 0,05 yang mengindikasikan

bahwa auditor berpengalaman
cenderung  lebih  mengandalkan
pengalaman sebelumnya sehingga

tingkat skeptisisme dapat menurun.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Pradhono & Setijaningsih  (2025)
bahwa pengalaman auditor berperan
signifikan sebagai variabel moderasi

yang memperkuat pengaruh
skeptisisme  professional terhadap
kualitas audit [20].

H6: Pengalaman auditor

memoderasi pengaruh skeptisisme
terhadap kualitas audit (Diterima).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil ~ pengujian
statistik, dapat disimpulkan bahwa
independensi  auditor, kompetensi
auditor, dan skeptisisme profesional
auditor memiliki pengaruh terhadap
kualitas audit dengan arah dan tingkat
signifikansi yang berbeda. Skeptisisme
profesional auditor terbukti
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas audit, sedangkan
independensi dan kompetensi auditor
tidak menunjukkan pengaruh positif

Jurnal Analisa Akuntansi dan Perpajakan, VVolume 10, Nomor 1, Maret 2026 HIm 36-44

yang konsisten pada model MRA.
Variabel pengalaman auditor terbukti
memoderasi pengaruh independensi
auditor dan skeptisisme profesional
auditor terhadap kualitas audit, namun

tidak memoderasi pengaruh
kompetensi  auditor.  Skeptisisme
profesional menjadi variabel yang

paling dominan dalam meningkatkan
kualitas audit, sedangkan pengalaman
auditor berperan sebagai moderator
pada hubungan tertentu.
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